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1. Latar belakang 

Pengembangan biofuel di PT. Pertamina dilatabelakangi oleh Peraturan 

Presiden Nomor 5 tahun 2006 tentang Kebijakan Energi Nasional, tanggal 25 

Januari 2006, lnstruksi Presiden Nornor I Tahun 2006 tentang penyediaan dan 

Pernanfaatan Bahan Bakar Nabati (BIOFUEL) Sebagai Bahan Bakar Lain, 

tanggal 25 Januari 2006. Komitment PT. Pertamina dalam menyiapkan Bahan 

Bakar yang ramah lingkungan dan diversifikasi Energi dengan memanfaatkan 

Bahan Bakar Nabati yang terbarukan. 

Tabel 21. Potensi penghematan energi fosil 

ebutuhan 2006 

potensi Penghematan 10 - 30% 

Ket : dalam kiloliter 

Faktor-faktor pendorong (dn'vers) : 

J Energy securify 

J Neraca pembayaran negara (balance of payments) 

J Peredaman emisi-emisi polutan global dan lokal (60, partikulat, dl!.). 

J Pengupayaan solusi-solusi bagi long-term sustainabie mobility. 

J Penciptaan pasar baru utk industri pertanian. 

II. Bisdarel di Iingkup Pertarnina 

Wingga saat ini, Perlamina telah menyediakan biofuel sebagai energi 

alternatif, seperti BioSolar dan BioPremium. Biosoiar Pe~amina terdiri dari 

campuran 95 % Solar dan 5 % Fatty Acid Methil Ester (FAME) atau Biosolar B-5, 

sedangkan BioPremium E-5 terdiri dari Gampuran 95 % Premium dan 5 % 

Ethanol Murni. BioPremium di dunia juga dikenal dengan nama gasohol. 
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Gasohol merupakan campuran bioetanol keringlabsolut (kadar Ethanol > 99,5%) 

terdenaturasi dan bensinlMogas. Spesifikasi biosolar dan biopremium yang 

tersedia di Pertamina dapat dilihat pada Tabel 22 dan 23. 

BioSolar telah dipasarkan oleh Pertamina di Jakarta (197 SPBU) dan 

Surabaya (12 SPBU), sedangkan BioPremium baru dipasarkan di Malang ('I 

SPBU). Pada bulan Desember 2006, Pertamina akan memasarkan Biosolar 

diseluruh SPBU DKI ditambah beberapa SPBU Bekasi, Tangerang, Banten, 

Bogor (sekitar 250 SPBU), Bandung dan Surabaya. Data penjualan BioSolar dan 

BioPremium dapat dilihat pada Gambar 16. 

habel 22. Spesifikasi biosolar 
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Penjualan BIOSOLAR dan BlOPREMlUM dalam KL 

M4Y2006 JUN 2006 JUL 2006 AUG 2006 SEP 2006 OCT 2006 NOV2006 

Bulan 

Gambar 16. Data penjualan BioSolar dan BioPrerniurn 

Tabel 23. Spesifikasi biopremium 
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Pertarnina juga telah mengeluarkan kebijakan dan strategi pendistribusian 

BBN sampai dengan tahun 2015. Kebijakan dan strategi untuk tahun 2006 

adalah pemakaian biosolar (B-5) di lima kota besar di pulau Jawa, pernakaian 

biopremium (E-5) di dua kota besar di Jawa Timur, dan uji coba bio-oil (0-10) 

untuk rumah tangga di Jakarta Pusat. Pada tahun 2007-2008, diharapkan 

pemakaian biosolar bisa direalisasikan untuk transportasi di semua kota besar di 

pulau Jawa dan Sumatera, 10% untuk pemakaian di industri, dan 10% untuk 

pembangkit listr'rk. Pemakaian biopremium dan bio-oil diharapkan sudah 

digunakan di sernua kota besar dan rumah tangga di pulau Jawa. Pernakaian 

biosolar pada tahun 2009-2010 diharapkan sudah rnencapai semua kota besar di 

pulau Jawa, Sumatera dan Kalimantan, mernenuhi 50% kebutuhan industri, dan 

50% untuk pembangkit listrik, sedangkan pemakaian biopremium dan bio-oil 

sudah digunakan di kota besar di pulau Jawa dan Sumatera. Pada tahun 2011- 

2015, diharapakan semua sarana transportasi kota di seluruh lndonesia sudah 

rnenggunakan biosolar dan biopremium, sedangkan kebutuhan industri dan 

pembangkit listrik sudah terpenuhi 100% dengan bioslar. Diharapkan juga rumah 

tangga di seluruh lndonesia bisa menggunakan bio-oil. Skenario yang 

dikembangkan untuk pemasaran biofuel ini dapat dilihat pada Tabel 22 dan 23. 

Hingga akhir tahun 2006, perusahaan yang rnemproduksi biodiesel adalah 

PT. Eterindo Wahanatama (120.000 tonltahun), PT. Platinum (40.000 tonhahun) 

dan PT. Walmart Riau (350.000 tonltahun). Sedangkan untuk pemasok bioetanol 

adalah PT. Molindo Raya Industrial dengan kapasitas produksi 50.000 KLltahun. 

Untuk mencapai kebijakan dan strategi yang telah dibuat, rnaka harus dilakukan 

peningkatan kapasitas produksi dan penambahan produsen biofuel. Estirnasi 

yang dibuat dapat dilihat pada Tabel 24 dan 25. 
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Tabel 24. Roll out pemasaran BBN (Skenario 1) 

Tabel 25. Roll out, pemasaran BBN (Skenario 2) 

- Solor lndustri [Ribu KL) 

- 5 0 1 ~ ~  PLN (&u Kt) 

- Premium Transportosi (Ribu 

- MTanah Rmh Tangga 

Kemhan BBN 
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Tabel 26. Estimasi peningkatan produksi biodiesel 
1 TAHUM 1 PRODUSEN 1 TOTAL PRODUKSl  1 

2006 PT. Eterindo (Jakarta + Surabaya) 
PT. Platinum (Jakarta) 
PT. Walmart (Dcimai) 

2007 PT. Eterindo (Jakarta +- Surabaya) 
PT. Bio Nctsantara (Medan) 

PT. Sumiasih (Jakarta) 
PT. Darrnex (Jakarta) 

1 20.000 

40.000 
350.000 (akhir tah~tn) 

1 20.000 
250.000 

1 00.000 
50.000 

Tabel 27. Estimasi peningkatan produksi bioetanol 

Surnber: Kaljlan BPPT, 2006 

Pertamina masih mengalami beberapa kendala untuk pemasaran biofuel 

untuk saat ini. Diantaranya adala masih sedikit sekali produsen dari FAME (untuk 

Biosolar) dan Ethanol (untuk Biopremium) yang memenuhi syarat (standar, 

kapasitas produksi, pengalaman, kontinuitas produk, kapasitas untuk BBN)), dan 

Marga FAME yang cenderung naik dan sudah melewati harga MOPS ( posisi 

tanggal OMober 2006 harga FAME = 127% harga MOPS Gas Oil). Dengan 

sernakin banyaknya produesen biofuel, maka diharapkan harga tidak melebihi 

harga MOPS. 


